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ABSTRAK 

PENGARUH AGING POPULATION DAN ALOKASI ANGGARAN 

SEKTOR KESEHATAN TERHADAP PEREKONOMIAN NEGARA-

NEGARA MAJU DI ASIA 

Oleh: 

Kladinda Sefia Putri; Azwardi 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh populasi usia tua, alokasi 

anggaran sektor kesehatan, pertumbuhan populasi, populasi usia kerja, 

produktivitas tenaga kerja, dan tingkat partisipasi tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara-negara maju di Asia tahun 2012 – 2021. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data panel dari tahun 

2012-2021, yang bersumber dari World Bank. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan teknik analisis regresi data 

panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi usia tua dan pertumbuhan 

populasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

alokasi anggaran sektor kesehatan dan tingkat partisipasi tenaga kerja berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Produktivitas tenaga 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan populasi usia kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata Kunci: Aging Population, Alokasi Anggaran Sektor Kesehatan, 

Pertumbuhan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF AGING POPULATION AND HEALTH SECTOR 

BUDGET ALLOCATION ON ECONOMIC GROWTH OF DEVELOPED 

COUNTRIES IN ASIA 

By: 

Kladinda Sefia Putri; Azwardi 

This study aims to analyze the effect of the aging population, health sector budget 

allocation, population growth, working-age population, labor productivity, and 

labor participation rates on the economic growth of developed countries in Asia in 

2012 – 2021. The data used in this research is secondary data in the form of panel 

data from 2012-2021, sourced from the World Bank. The method in this study used 

quantitative descriptive analysis with panel data regression analysis techniques. The 

results showed that the aging population and population growth had a negative and 

significant effect on economic growth, health sector budget allocation and the labor 

force participation rate had a negative and insignificant effect on economic growth. 

Labor productivity has a positive and significant effect on economic growth. While 

the working age population has a positive and insignificant effect on economic 

growth. 

 

Keywords: Aging Population, Health Sector Budget Allocation, Economic 

Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan faktor demografi seperti 

jumlah penduduk dan penduduk usia kerja dalam meningkatkan modal serta 

pendapatan riil suatu negara. Faktor penduduk menjadi salah satu dalam teori 

pertumbuhan ekonomi selain ketersediaan natural resources, akumulasi kapital, 

dan inovasi teknologi. Teori pertumbuhan ekonomi Solow menjelaskan bagaimana 

interaksi antara kapital, pertumbuhan penduduk, dan inovasi dalam teknologi 

mempengaruhi keseluruhan produksi barang dan jasa di suatu negara (Mankiw, 

2016). Penduduk memainkan peran penting dalam perekonomian, namun 

kelompok dengan usia yang berbeda cenderung memiliki tingkat produktivitas 

yang berbeda dan memiliki tuntutan ekonomi yang berbeda, sehingga pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan ekonomi menarik perhatian besar dari pembuat kebijakan 

dan peneliti di seluruh dunia.  

Pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia telah berkembang secara 

mengesankan selama hampir 40 tahun. PDB riil kawasan ini dalam istilah paritas 

daya beli (PPP) naik dari sekitar $3,3 triliun pada tahun 1980 menjadi $65,44 triliun 

pada tahun 2019. Peningkatan pertumbuhan ekonomi di kawasan Asia tidak 

terlepas dari kontribusi negara-negara maju. Total kekayaan (PDB keseluruhan) 

terutama terkonsentrasi di kawasan Asia Timur, Asia Selatan, dan Asia Tenggara, 

sedangkan jika diukur dengan PDB per kapita sebagian besar terkonsentrasi di 
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Jepang, Korea Selatan, Taiwan, Hong Kong, Makau, Singapura, dan Brunei, serta 

di negara-negara kaya minyak di Asia Barat seperti Arab Saudi, Qatar, Uni Emirat 

Arab, Bahrain, Kuwait, dan Oman. Israel dan Turki juga merupakan dua ekonomi 

utama di Asia Barat.  

Gambar 1.1 Persentase Pertumbuhan Pendapatan Per Kapita Negara-Negara 

Maju di Asia, 2012-2021 

Sumber: World Bank, (2021). Data diolah. 

Gambar 1.1 menjelaskan tingkat pertumbuhan pendapatan per kapita pada 

11 negara maju di Asia bervariasi dalam satu dekade terakhir. Singapura, dengan 

tingkat pertumbuhan pendapatan per kapita hanya 1,90%  pada tahun 2012. 

Pertumbuhan pendapatan per kapita tertinggi terjadi antara tahun 2013 dan 2021 

yaitu sebesar 12,19%.  Pemanfaatan manufaktur, bioteknologi, keuangan, jasa 

bisnis serta pariwisata memungkinkan transformasi dari negara yang secara 

ekonomi lesu menjadi pusat kekuatan global. Hal serupa terjadi di negara maju 
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lainnya, di Israel, Kuwait, Oman, Qatar dan Brunei dengan tingkat pendapatan awal 

per kapita yang relatif rendah pada awal tahun 2012 mengalami peningkatan dalam 

satu dekade terakhir. Negara Hong Kong, Jepang, Korea, Makau dan Taiwan 

dengan tingkat pendapatan awal per kapita yang relatif lebih tinggi, tingkat 

pertumbuhan rata-rata cenderung lebih lambat dalam tiga dekade terakhir. 

Selanjutnya, terdapat pengecualian di tahun 2019 dimana pertumbuhan ekonomi di 

11 negara mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Fenomena ini terjadi 

sebagai akibat dari pandemi yang menimpa seluruh belahan dunia.  

Secara keseluruhan pertumbuhan ekonomi di negara maju Asia tidak 

terlepas dari peran investasi, variabel sumber daya manusia, kelembagaan dan 

kebijakan. Steven et al (2001) menemukan bahwa pertumbuhan pesat di kawasan 

Asia Timur disebabkan oleh (i) potensinya yang besar untuk mengejar 

ketertinggalan; (ii) karakteristik geografi dan struktur yang menguntungkan; (iii) 

bonus demografi; dan (iv) kebijakan dan strategi ekonomi yang kondusif bagi 

pertumbuhan. Studi empiris menunjukkan bahwa peran demografis, khususnya 

yang berkaitan dengan struktur penduduk, memainkan peran yang sangat signifikan 

dalam pertumbuhan berkelanjutan di kawasan ini. 

Sepanjang beberapa dasawarsa terakhir, sebagian besar negara telah 

mengalami perubahan yang cepat dalam struktur usia penduduk mereka. Sebagai 

contoh, banyak negara maju di Asia Timur telah mengalami pergeseran yang cepat 

dalam struktur usia penduduk mereka dari proporsi populasi usia muda yang tinggi 

ke proporsi populasi usia kerja yang tinggi dan kemudian ke proporsi populasi usia 

tua yang tinggi. Peningkatan pesat dalam jumlah penduduk usia kerja terjadi di 
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negara-negara ini dalam kurun waktu 1970-1980an dan transisi ini berkontribusi 

besar pada apa yang disebut economic miracle Asia Timur (Tan, 2005). Namun, 

periode bonus demografis seperti itu tidak berlangsung lama. Negara-negara maju 

di Asia ini sekarang mengalami penuaan populasi pada tingkat yang lebih tinggi 

daripada di wilayah lain. Apabila dibandingkan dengan pekerja usia menengah 

(lebih umum, penduduk usia kerja), populasi usia tua kurang berpartisipasi aktif 

dalam angkatan kerja, produktivitas mereka lebih rendah (Skirbekk, 2004);(Aiyar 

& Ebeke, 2016);(Westelius & Liu, 2016) dan mereka menabung lebih sedikit (Park 

& Shin, 2012);(Horioka & Niimi, 2017). Dengan demikian, jika sejumlah 

penduduk usia kerja diganti dengan jumlah yang setara di antara penduduk usia tua, 

hal-hal lain dianggap sama, maka penuaan penduduk di suatu negara akan 

menghambat pertumbuhan ekonominya, sehingga memberikan beban demografis 

yang signifikan.  

Pengaruh masalah penuaan populasi pada pertumbuhan ekonomi telah 

diteliti oleh banyak peneliti. Beberapa studi tidak hanya mengkonfirmasi 

keberadaan populasi yang menua di negara maju, tetapi juga mengidentifikasi dan 

menganalisis mekanisme utama yang mendasari pengaruh penuaan populasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Para ahli demografi menyebut suatu negara atau 

wilayah dikatakan menghadapi fenomena penuaan penduduk ketika terjadi 

kenaikan rasio penduduk usia tua di wilayah tersebut (Ortman et al., 2014). 

Sedangkan kategori penduduk usia tua didasarkan pada UU No.13 tahun 1998 ialah 

penduduk berusia > 60 tahun. Fenomena aging population terjadi pada saat rasio 

penduduk berusia 65 tahun ke atas mencapai lebih dari 7% dari jumlah penduduk. 
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Populasi dan Populasi Usia Tua Negara-Negara 

Maju di Asia, 2012-2021 

Sumber: World Bank, (2021). Data diolah. 

Gambar 1.2 menjelaskan secara umum peningkatan penduduk lanjut usia 

lebih besar daripada pertumbuhan penduduk. Selama 10 tahun sejak 2012 hingga 

2021, pertumbuhan penduduk lanjut usia terus berlanjut dan berbanding terbalik 

dengan perlambatan pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan keseluruhan populasi 

yang menua tertinggi pada negara-negara maju di asia terjadi pada tahun 2021 

sebesar 12.22, sedangkan terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 8.64. 

Sementara, pertumbuhan populasi penduduk paling tinggi pada tahun 2012 

sebesar 2.75 persen dan paling rendah pada tahun 2021 sebesar 0.33 persen. Data 

ini mendukung pernyataan PBB (2020) bahwa pada tahun 2050, Asia, Amerika 

Latin, Karibia, dan Oseania akan memiliki lebih dari 18 persen penduduk berusia 

65 tahun ke atas. Struktur demografis yang awalnya memastikan tingkat 

pengembalian yang tinggi di kawasan Asia kini berubah.  
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Gambar 1.3 Pertumbuhan Populasi Penduduk Usia Tua Negara-Negara Maju 

di Asia, 2012-2021 

Sumber: World Bank, (2021). Data diolah. 

Gambar 1.3 menjelaskan di antara negara-negara maju di Asia, Jepang 

menonjol karena memiliki pertumbuhan populasi usia tua yang paling cepat dan 

menjadi negara tertua berdasarkan usia penduduk (The Economist, 2014). Menurut 

data dari World Bank, di tahun 2021 28,69% penduduk Jepang berusia di atas 65 

tahun. Kelompok usia ini diperkirakan akan mencapai 40% dari total penduduk 

pada tahun 2050, proporsi tertinggi di dunia (He Wan & Paul, 2016). Fenomena 

penuaan populasi ini juga terjadi di negara Hong Kong, laju pertumbuhan populasi 

usia tua meningkat dengan signifikan sejak sepuluh tahun terakhir, di tahun 2021 

18,90% penduduk Hong Kong berusia di atas 65 tahun. Selanjutnya, menduduki 

posisi ketiga tertinggi di Asia terdapat negara Taiwan yang menunjukkan 

peningkatan signifikan pada pertumbuhan populasi usia tua. Terhitung sejak tahun 
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2017-2021 laju pertumbuhan populasi usia tua di Taiwan meningkat sampai dengan 

1% setiap tahunnya. 

Gambar 1.4 Pengeluaran Pemerintah Sektor Kesehatan Negara-Negara Maju 

di Asia, 2012-2021 

Sumber: World Bank, (2021). Data diolah. 

Aspek lain yang dapat mempengaruhi perekonomian adalah pengeluaran 

pemerintah. Berdasarkan penelitian oleh (Ke et al., 2011) penggerak utama 

pengeluaran sektor kesehatan terkait erat dengan pendapatan per kapita, kondisi 

demografis dan epidemi, serta sistem kesehatan. Berdasarkan Gambar 1.4 terlihat 

pengeluaran pemerintah sektor kesehatan di negara maju Asia cenderung 

meningkat. Indikator terjadinya peningkatan anggaran kesehatan konsisten dengan 

studi oleh (Nagarajan et al., 2016) yang mengatakan bahwa di negara yang 

populasinya lebih condong ke orang tua, minat umum terhadap pendidikan akan 

turun karena kelompok itu lebih cenderung memerlukan perawatan medis. Seiring 
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bertambahnya usia, preferensi dan permintaan mereka berubah, khususnya bergeser 

ke arah permintaan perawatan kesehatan. 

Selain pertumbuhan populasi dan populasi usia tua, populasi usia kerja 

dimungkinkan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Populasi usia 

kerja yang dimaksud di sini ialah populasi penduduk dengan rentang usia 15-64 

tahun. Berkaitan dengan itu, model teori ekonomi oleh Solow menunjukkan bahwa 

selama pertumbuhan ekonomi berlanjut, maka pertumbuhan populasi juga akan 

berlanjut. Penduduk mempengaruhi pasar tenaga kerja dalam hal produktivitas dan 

investasi.  

Gambar 1.5 Pertumbuhan Populasi Usia 15-64 Tahun Negara-Negara Maju 

di Asia, 2012-2021 

Sumber: World Bank, (2021). Data diolah. 

Gambar 1.5 menjelaskan pertumbuhan populasi usia kerja (usia 15-64 

tahun) di negara-negara maju Asia mengalami penurunan sejak tahun 2016. 
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Fenomena ini bertolak belakang dengan kenaikan pertumbuhan populasi usia tua 

(usia 65 tahun ke atas) yang terjadi di negara-negara tersebut sejak tahun 2013. 

Penurunan pertumbuhan populasi usia kerja tentunya akan mempengaruhi 

perekonomian sebuah negara, karena fenomena ini dapat mempengaruhi faktor 

produksi dari negara tersebut. Menurut data dari World Bank, di tahun 2021 

pertumbuhan populasi usia kerja di Singapore berada pada angka 73.32  persen. 

Jika dibandingkan dengan pertumbuhan populasi usia kerja di tahun 2019 yang 

berada di angka 75.27 persen, jelas hal ini menunjukkan penurunan pertumbuhan 

populasi usia kerja yang cukup signifikan. Hal yang sama terjadi di Jepang, Korea 

Selatan, Hongkong, Makau, Israel, Taiwan, Brunei, Kuwait, Oman, dan Qatar. 

Masing-masing dari negara tersebut mengalami penurunan pertumbuhan populasi 

usia kerja dengan kisaran satu hingga dua persen dalam kurun waktu 3 tahun, 

terhitung sejak tahun 2019-2021. 

Aspek lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara 

ialah produktivitas tenaga kerja. Studi empiris menyatakan bahwa produktivitas 

tenaga kerja yang dalam hal ini menggunakan indikator PDB per orang yang 

bekerja, memiliki pengaruh yang nyata terhadap perekonomian. Produktivitas dapat 

menggerakan daya saing suatu negara melalui efisiensi faktor produksi, sehingga 

meningkatkan tingkat produksi. Selain menyebabkan peningkatan daya saing, 

produktivitas yang baik dalam suatu negara turut meningkatkan perekonomian serta 

kualitas hidup penduduk di negara tersebut.  
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Gambar 1.6 Produktivitas Tenaga Kerja Negara-Negara Maju di Asia, 2012-

2021 

Sumber: World Bank, (2021). Data diolah. 

Gambar 1.6 menjelaskan di antara negara-negara maju di Asia, PDB per 

orang yang bekerja di Makau menonjol karena bentuk kurva yang fluktuasi. Pada 

tahun 2013-2015 secara konsisten terjadi penurunan PDB per orang yang bekerja, 

selanjutnya pada tahun 2016-2018 peningkatan terjadi pada PDB per orang yang 

bekerja yang tercermin dari kenaikan sepanjang kurva. Penurunan secara drastis 

terjadi pada periode tahun 2019-2020, menurut data dari World Bank di tahun 2020 

PDB per orang yang bekerja di Makau hanya berkisar 99.355 USD angka ini turun 

drastis jika dibandingkan dengan PDB per orang yang bekerja di tahun 2019 yang 

mencapai angka 214.331 USD. Tren penurunan ini sejalan dengan yang terjadi pada 

pertumbuhan ekonomi Makau pada tahun 2019-2020. Data yang diambil dari World 

Bank menunjukkan di tahun 2019 PDB per kapita Makau sebesar -3,85 persen, 

sedangkan di tahun 2020 PDB per kapita Makau mencapai -54.64 persen. 
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Partisipasi tenaga kerja pada pasar tenaga kerja menjadi salah satu faktor 

penggerak pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi 

turut andil dalam perekonomian suatu negara. Dalam perkembangan teori 

pertumbuhan ekonomi, tenaga kerja selalu dijadikan sebagai penentu pertumbuhan 

ekonomi selain ketersediaan natural resources, akumulasi kapital, dan inovasi 

teknologi. Gambar 1.7 menunjukkan bagaimana fenomena partisipasi tenaga kerja 

di negara-negara maju Asia. Berdasarkan Gambar 1.7 tingkat partisipasi angkatan 

kerja tertinggi diraih oleh Makau pada tahun 2014 sebesar 73,82 persen. Tingkat 

partisipasi angkatan kerja terendah diraih oleh Taiwan pada tahun 2013 sebesar 58,4 

persen dari total populasi penduduk. 

Gambar 1.7 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Negara-Negara Maju di 

Asia, 2012-2021 

Sumber: World Bank, (2021). Data diolah. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis akan mengkaji pengaruh dari 

penuaan populasi dan pengeluaran pemerintah sektor kesehatan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan judul “Pengaruh Aging Population dan Alokasi 

Anggaran Sektor Kesehatan terhadap Perekonomian Negara-negara Maju di 

Asia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Fenomena aging population memberikan dampak terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian terdahulu tidak hanya mengkonfirmasi keberadaan populasi 

yang menua di negara maju, tetapi juga mengidentifikasi dan menganalisis 

mekanisme utama yang mendasari pengaruh penuaan populasi dan alokasi 

anggaran sektor kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tidak hanya itu, 

variabel lain juga ditinjau berdasarkan teori pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan 

penjelasan yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yakni: Bagaimana pengaruh populasi usia tua, pengeluaran pemerintah sektor 

kesehatan, pertumbuhan populasi, populasi usia kerja, produktivitas tenaga kerja, 

dan tingkat partisipasi tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara 

maju di Asia tahun 2012 - 2021? 

 

 

 



13 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh populasi usia tua, 

pengeluaran pemerintah sektor kesehatan, pertumbuhan populasi, populasi usia 

kerja, produktivitas tenaga kerja, dan tingkat partisipasi tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi negara-negara maju di Asia tahun 2012 – 2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Ouput penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang dampak 

penuaan penduduk dan memberikan tambahan informasi dan referensi untuk 

perkembangan penuaan penduduk atau pengetahuan tentang penuaan penduduk 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

b. Manfaat Praktis 

Output penelitian ini diharapkan mampu dijadikan salah satu referensi untuk 

mempertimbangkan kebijakan guna mengatasi masalah atau fenomena penuaan 

populasi di masa yang akan datang. 
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